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PEDOMAN OBSERVASI 

PERAN GURU PKN DALAM MENANAMKAN CIVIC DISPOSITION 

PADA SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 4 KAUR TAHUN 2026 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Identifikasi observasi 

 

Keterangan Isi 

Hari/Tanggal Rabu 25 Maret 2026 

Nama Sekolah SMA Negeri 4 Kaur 

Mata Pelajaran PKn 

Kelas XI 

Peneliti Tera Hartika Murni 

 

B. Lembar Observasi 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Guru memberikan 

contoh sikap sopan 

santun kepada siswa 

✓   Guru memberikan contoh 

sikap sopan santun kepada 

siswa, seperti berbicara 

dengan bahasa yang baik, 

menghargai siswa, dan 

menunjukkan perilaku yang 

santun selama proses 

pembelajaran. 

2. Guru memberikan 

nasihat kepada siswa 

yang melakukan 

pelanggaran 

✓   Guru memberikan nasihat atau 

teguran kepada siswa yang 

melakukan pelanggaran atau 

menunjukkan perilaku yang 

kurang sesuai dengan tata 

tertib dan nilai-nilai yang 

berlaku di sekolah. 

3. Guru membimbing 

siswa untuk 

menghargai pendapat 

orang lain 

✓   Guru membimbing siswa 

untuk menghargai pendapat 

orang lain dengan 

mengarahkan siswa agar 

mendengarkan, menghormati, 

dan menerima perbedaan 

pendapat yang muncul dalam 

pembelajaran. 

4. Guru membimbing 

siswa untuk peduli 

terhadap sesama 

✓   Guru membimbing siswa 

untuk peduli terhadap sesama 

dengan mengajak siswa saling 

membantu, bekerja sama, dan 

memperhatikan teman yang 

membutuhkan bantuan. 

5. Guru memberikan ✓   Guru memberikan motivasi 
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motivasi kepada siswa kepada siswa melalui 

dorongan, semangat, dan 

arahan agar siswa aktif belajar 

serta menerapkan perilaku 

yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Guru mengunakan 

metode diskusi 

✓   Guru menggunakan metode 

diskusi dalam pembelajaran 

dengan melibatkan siswa 

untuk bertukar pendapat dan 

memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

7. Guru mengunakan 

metode tanya jawab 

✓   Guru menggunakan metode 

tanya jawab untuk 

meningkatkan pemahaman 

siswa serta mendorong 

keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

8. Guru mengaitkan 

materi Pkn dengan 

kehidupan sehari-hari 

siswa 

✓   Guru mengaitkan materi PKn 

dengan kehidupan sehari-hari 

siswa melalui pemberian 

contoh-contoh yang relevan 

dengan lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. 

9. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menyampaikan 

pendapat 

✓   Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat, ide, 

atau tanggapan terkait materi 

yang sedang dipelajari. 

10. Siswa menghargai 

pendapat teman saat 

diskusi 

✓   Siswa menghargai pendapat 

teman saat diskusi dengan 

mendengarkan pendapat yang 

disampaikan tanpa mengejek 

atau meremehkan pendapat 

orang lain. 

11. Siswa menunjukan 

sikap sopan santun 

✓   Siswa menunjukkan sikap 

sopan santun kepada guru dan 

teman melalui ucapan, 

perilaku, dan sikap yang 

mencerminkan rasa hormat 

selama pembelajaran. 

12. Siswa menunjukan 

sikap peduli 

✓   Siswa menunjukkan sikap 

peduli terhadap sesama 

dengan membantu teman yang 

mengalami kesulitan serta 

menunjukkan perhatian 
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terhadap kondisi teman di 

lingkungan sekolah. 

13. Ruang kelas 

mendukung 

pembelajaran 

✓   Ruang kelas cukup nyaman 

untuk belajar 

14. Meja kursi mendukung 

pembelajaran  

✓   Meja kursi mendukung 

pembelajaran 

15. Papan tulis dalam 

komdisi baik 

✓   Papan tulisdalam komdisi 

yang baik   

16. Buku ajar PKn tersedia ✓   Tersedia dengan lengkap 

17. Tersedia akses internet ✓   Tersedia akan tetapi dalam 

pembelajaran guru masih 

belum sering mengunakan 

internet dan masih focus 

belajar dengan buku 

18. Tersedia 

LSD/proyektor untuk 

pembelajaran 

✓   Tersedia  tetapi tidak 

digunakan untuk 

pembelajaran 

19. Guru mengunakan 

media pembelajaran 

digital 

 ✓  Guru tidk mengunakan media 

pembelajaran digital 

20. Tersedia perpustakaan 

sekolah 

✓   Perpustakaan cukup tersedia 

disekolah 

21. Lingkungan kelas 

mendukung 

pembelajaran 

✓   Suasana kelas mendukung 

pembelajaran tetapi masih ada 

siswa yang kurang aktif 

belajar 

22. Guru memiliki 

perangkat 

pembelajaran lengkap 

 ✓  Guru tdiak memiliki 

perangkat pembelajaran 

lengkap guru hanya 

mengunakan modul ajar dan 

buku cetak yang menjadi 

pedoman dalam pembelajaran 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

PERAN GURU PKN DALAM MENANAMKAN CIVIC DISPOSITION 

PADA SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 4 KAUR TAHUN 2026 

 

Pengantar: 

1. Dokumentasi ditujukan kepada bapak/ibu kepala bagian tata usaha di SMA 

Negeri 4 Kaur dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang sejarah 

berdirinya sekolah, profil sekolah, visi dan misi, keadaan guru, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana, kegiatan ekstrakulikuler akademik dan 

nonakademik. 

2.  Informasi yang diperoleh dari bapak/ibu kepala bagian tata usaha sangat 

berguna bagi peneliti untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya 

sekolah, profil sekolah, visi dan misi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 

dan prasarana, kegiatan ekstrakulikuler akademik dan nonakademik. 

Dokumentasi 

No Dokumentasi yang diperlukan Ada Tidak 

Ada 

1. Dokumentasi tentang sejarah singkat 

SMA Negeri 4 Kaur 

✓   

2. Dokumentasi tentang profil sekolah SMA 

Negeri 4 Kaur 

✓   

3. Dokumentasi tentang visi misi SMA 

Negeri 4 Kaur 

✓   

4. Dokumentasi tentang keadaan guru SMA 

Negeri 4 Kaur 

✓   

5. Dokumentasi tentang keadaan siswa ✓   
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SMA Negeri 4 Kaur 

6. Dokumentasi tentang sarana dan 

prasarana SMA Negeri 4 Kaur 

✓   

7. Dokumentasi tentang kegiatan 

ekstrakulikuler akademik SMA Negeri 4 

Kaur 

✓   

8. Dokumentasi tentang kegiatan 

ekstrakulikuler nonakademik SMA 

Negeri 4 Kaur 

✓   
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU PKN DALAM MENANAMKAN CIVIC DISPOSITION 

PADA SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 4 KAUR TAHUN 2026 

Nama Subjek  : Yofei Satria Wati, S. Pd., Gr. 

Jabatan  : Guru PKn 

Hari, Tanggal  : Selasa, 14/04/2026 

Pukul   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu datang tepat waktu ke sekolah sebagai bentuk 

keteladanan bagi siswa, dan apa yang dilakukan jika ada siswa yang 

terlambat? 

Saya datang tepat waktu ke sekolah dan masuk kelas sesuai jadwal agar 

siswa dapat melihat dan mencontohnya. Jika ada siswa yang terlambat, saya 

mengingatkan dan menegur siswa agar tidak mengulangi keterlambatan lagi 

pada hari berikutnya.  

2. Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan sikap menyapa, tersenyum, dan 

berbicara santun kepada siswa? 

Saya juga membiasakan sikap sopan santun, seperti menyapa siswa, 

tersenyum, dan berbicara dengan bahasa yang baik serta sering mengingatkan 

siswa untuk saling menghormati, baik kepada guru maupun sesama teman. 

3. Ketika ada siswa yang bolos sekolah, bagaimana Bapak/Ibu memberikan 

teguran atau nasihat? 
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Saya memberikan teguran terlebih dahulu kemudian agar siswa tidak bolos 

kemudian memberikan nasihat agar siswa tidak mengulangi kesalahan 

tersebut. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu membimbing siswa agar dapat menghargai pendapat 

teman dan tidak berbicara kasar? 

Saya sebagai guru PKn selalu berusaha membimbing siswa ketika 

melakukan kesalahan tidak menghargai pendapat teman. Saya akan 

memberikan teguran terlebih dahulu, kemudian memberikan nasihat agar 

tidak mengulanginya lagi 

5. Bagaimana Bapak Iibu memberikan nasihat kepada siswa agar lebih peduli 

untuk mau memberikan iuran ketika teman kesusahan? 

Saya berusaha memberikan nasihat kepada siswa akan penting nya rasa 

peduli kepada teman yang mengalami kesusahan. 

6. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan dorongan dan semangat kepada siswa 

agar bertanggung jawab dengan  tugas yang diberikan? 

Saya sebagai guru PKn berusaha memberikan dorongan dan semangat 

kepada siswa agar mereka bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 

dengan mengingatkan pentingnya belajar, mendorong siswa supaya lebih 

aktif saat pembelajaran, dan memberikan apresiasi kepada siswa yang rajin 

atau aktif di kelas.  

7. Bagaimana bentuk komunikasi antara Bapak/Ibu dengan orang tua siswa 

dalam mendukung pembentukan civic disposition? 

Komunikasi dilakukan dengan pemanggilan orang tua untuk mengetahui 

perkembangan siswa disekolah 
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8. Apakah metode yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Saya lebih sering menggunakan metode diskusi dan tanya jawab untuk 

mendukung pembelajaran 

9. Apakah terdapat kendala dalam penggunaan metode dan media 

pembelajaran? 

Iya metode pembelajaran belum berjalan secara maksimal sehingga 

pembelajaran menjadi kurang bervariasi dan belum semua siswa dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

10. Apakah lingkungan keluarga dan pergaulan siswa mempengaruhi sikap 

mereka di sekolah? 

Pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan siswa mempengaruhi sikap 

disekolah. Siswa yang berada di lingkungan yang kurang baik dapat 

terpengaruh dalam sikap dan perilakunya, sehingga diperlukan pembinaan 

dan pengarahan dari guru di sekolah 

11. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan civic disposition pada siswa yang kurang 

mendapat dukungan dari orang tua? 

Saya berusaha meningkatkan komunikasi dengan orang tua siswa melalui 

pemanggilan langsung ketika terdapat permasalahan maupun perkembangan 

sikap siswa di sekolah, sehingga orang tua dapat mengetahui kondisi dan 

perkembangan sikap siswa. 

12. Bagaimana Bapak/Ibu mengoptimalkan metode dan media pembelajaran di 

sekolah yang masih terbatas? 

Upaya yang dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi, tanya jawab, dan kerja 
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kelompok agar siswa lebih aktif meskipun terdapat keterbatasan media 

pembelajaran, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif 

13. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi pengaruh lingkungan keluarga dan 

pergaulan siswa terhadap sikap siswa di sekolah? 

Upaya yang dilakukan berupa pemberian pembinaan dan nasihat secara 

berkelanjutan kepada siswa serta penanaman nilai-nilai civic disposition 

melalui keteladanan dan pembiasaan di lingkungan sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU PKN DALAM MENANAMKAN CIVIC DISPOSITION 

PADA SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 4 KAUR TAHUN 2026 

Nama Subjek  :Firmansyah, S. Pd., Gr. 

Jabatan  : Guru PKn 

Hari, Tanggal  : Rabu, 15/04/2026 

Pukul   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

1. Apakah bapak/ibu selalu datang tepat waktu kesekolah sebagai bentuk 

keteladanan bagi siswa, dan apa yang dilakukan jika ada siswa yang 

terlambat? 

Saya datang tepat waktu ke sekolah, jika sudah bunyi bel saya masuk kelas 

mengajar, tapi tidak jarang siswa terlambat datang masuk kelas dengan 

berbagai alasan. Sebagai guru saya memperingatkan agar tidak mengulangi 

kesalahan terlambat lagi dan dapat lebih menghargai guru maupun sesama 

teman. Nilai-nilai tersebut saya biasakan dalam setiap kegiatan pembelajaran 

agar tidak hanya dipahami oleh siswa, tetapi juga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan sikap menyapa, tersenyum, dan 

berbicara santun kepada siswa? 

Saya membiasakan siswa untuk bersikap santun dalam berinteraksi, baik 

kepada guru maupun sesama teman. Saya juga mengarahkan siswa untuk 

saling menghargai dan menghormati dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
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3. Ketika ada siswa yang bolos sekolah, bagaimana Bapak/Ibu memberikan 

teguran atau nasihat? 

Saya membimbing siswa yang melakukan kesalahan dengan memberikan 

arahan dan nasihat. Saya berusaha agar siswa memahami kesalahannya dan 

tidak mengulangi kembali perilaku tersebut. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu membimbing siswa agar dapat menghargai pendapat 

teman dan tidak berbicara kasar? 

Saya membimbing siswa  dengan membiasakan siswa untuk menghargai 

pendapat teman saat berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, jika siswa 

berbicara kasar saya memberikan teguran agar tidak mengulanginya lagi. 

5. Bagaimana Bapak Iibu memberikan nasihat kepada siswa agar lebih peduli 

untuk mau memberikan iuran ketika teman kesusahan? 

Saya selalu mengingatkan siswa untuk memiliki kepedulian terhadap 

sesama. Saya mengarahkan siswa agar saling membantu dan memperhatikan 

teman yang sedang mengalami kesulitan sehingga siswa terbiasa memiliki 

sikap peduli terhadap orang lain 

6. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan dorongan dan semangat kepada siswa 

agar bertanggung jawab dengan  tugas yang diberikan? 

Saya berusaha mendorong siswa agar lebih aktif mengikuti pembelajaran, 

berani menyampaikan pendapat saat diskusi, dan lebih percaya diri dalam 

belajar. Selain itu, saya juga memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif 

dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas agar dapat memotivasi 

siswa lain untuk lebih semangat belajar. 
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7. Bagaimana bentuk komunikasi antara Bapak/Ibu dengan orang tua siswa 

dalam mendukung pembentukan civic disposition? 

Koumikasi orangtua dan guru ini sudah di lakukan tapi saat tertentu ketika 

siswa mengalami masalah pembentukan civic disposition 

8. Apakah metode yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Dalam pembelajaran saya menggunakan metode diskusi dan tanya jawab agar 

siswa tetap aktif mengikuti pembelajaran 

9. Apakah terdapat kendala dalam penggunaan metode dan media 

pembelajaran? 

Kalau yang saya rasakan, keterbatasan sumber daya memang masih 

menjadi salah satu hambatan dalam menanamkan civic disposition pada 

siswa. Sarana yang tersedia di sekolah belum sepenuhnya mendukung proses 

pembelajaran sehingga pelaksanaannya belum dapat berjalan secara optimal 

10. Apakah lingkungan keluarga dan pergaulan siswa mempengaruhi sikap 

mereka di sekolah? 

Saya melihat bahwa pergaulan siswa cukup berpengaruh terhadap sikap 

mereka di sekolah. Saat saya mengajar masih ada siswa yang berbicara saat 

belajar sehingga akibatnya siswa kurang fokus saat pembelajaran dan kurang 

aktif 

11. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan civic disposition pada siswa yang kurang 

mendapat dukungan dari orang tua? 

Apabila ada siswa yang memerlukan perhatian khusus atau menunjukkan 

perkembangan sikap yang kurang baik, saya berusaha menjalin komunikasi 

dengan orang tua, baik dengan menghubungi maupun memberikan surat 



109 

 

 

 

panggilan kepada orang tua agar dapat membicarakan perkembangan sikap 

siswa. 

12. Bagaimana Bapak/Ibu mengoptimalkan metode dan media pembelajaran di 

sekolah yang masih terbatas? 

Upaya saya mengatasi media pembelajaran di sekolah masih terbatas 

dengan berusaha tetap memanfaatkan fasilitas yang tersedia semaksimal 

mungkin. Dalam pembelajaran saya menggunakan metode diskusi dan tanya 

jawab agar siswa tetap aktif mengikuti pembelajaran sehingga keterbatasan 

media yang ada tidak menghambat proses penanaman civic disposition 

kepada siswa. 

13. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi pengaruh lingkungan keluarga dan 

pergaulan siswa terhadap sikap siswa di sekolah? 

Saya berusaha memberikan pembinaan dan arahan kepada siswa secara 

berkelanjutan. Saya juga mengingatkan siswa agar dapat memilih pergaulan 

yang baik dan menerapkan sikap positif selama berada di lingkungan sekolah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU PKN DALAM MENANAMKAN CIVIC DISPOSITION 

PADA SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 4 KAUR TAHUN 2026 

Nama Subjek  : Emilia Septi, SE., M.Pd. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal  : Kamis, 16/04/2026 

Pukul   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu datang tepat waktu sebagai bentuk keteladanan bagi 

guru dan siswa, serta kebijakan apa yang diterapkan untuk siswa yang 

terlambat? 

Iya saya datang tepat waktu sekolah, untuk siswa yang terlambat akan 

diberikan sanksi dan hukuman. 

2. Bagaimana program sekolah dalam membiasakan sikap menyapa, tersenyum, 

dan berbicara santun di lingkungan sekolah? 

Sekolah ada program 5s (senyum, sapa, salam, sopan dan santun)  . 

3. Bagaimana kebijakan sekolah dalam menangani siswa yang bolos atau 

melanggar tata tertib? 

Sekolah melakukan pembinaan kepada siswa melalui peran guru sebagai 

pembimbing. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing siswa 

dalam bersikap. Jika ada pelanggaran, guru memberikan arahan agar siswa 

menjadi lebih baik 
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4. Bagaimana peran sekolah dalam membimbing siswa agar menghargai 

pendapat teman dan tidak berbicara kasar? 

Sekolah beperan membimbing siswa dengan memberikan arahan dan 

nasihat kepada siswa untuk saling menghargai dan tidak  berbicara kasar 

5. Bagaimana bentuk komunikasi dan kerja sama antara pihak sekolah dengan 

orang tua dalam mendukung pembentukan civic disposition? 

Sekolah telah menjalin komunikasi dengan orang tua melalui 

pemanggilan, namun dalam pelaksanaannya belum semua orang tua aktif 

berpartisipasi sehingga dukungan terhadap pembentukan sikap siswa masih 

belum maksimal. 

6. Bagaimana upaya kebijkan sekolah mengatasai kendala kurangnya dukungan 

dari orang tua? 

Pihak sekolah melakukan peningkatan kerja sama dengan orang tua 

melalui pertemuan wali murid serta komunikasi berkala guna mendukung 

pembentukan sikap siswa 

7. Bagaimana sekolah  mengoptimalkan metode dan media pembelajaran di 

sekolah yang masih terbatas?  

Pihak sekolah melakukan peningkatan fasilitas secara bertahap serta 

mendorong guru untuk berinovasi dalam penggunaan metode bervariasi dan 

media pembelajaran 

8. Bagaimana sekolah mengatasi pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan 

siswa terhadap sikap siswa di sekolah?  

Sekolah tidak dapat sepenuhnya mengontrol lingkungan siswa di luar 

sekolah sehingga hal ini menjadi tantangan dalam membentuk karakter siswa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU PKN DALAM MENANAMKAN CIVIC DISPOSITION 

PADA SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 4 KAUR TAHUN 2026 

Nama Subjek  : Peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kaur 

Hari, Tanggal  : Jumat, 17/04/2026 

Pukul   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas 

1. Apakah guru PKn memberikan contoh dan mengingatkan kamu untuk datang 

tepat waktu serta tidak terlambat ke sekolah? 

 Iya, guru PKn selalu datang tepat waktu dan memberikan contoh yang 

baik kepada siswa. Guru juga sering menyapa dan mengingatkan kami untuk 

bersikap sopan. Kadang siswa mengikuti contoh tersebut, tetapi masih ada 

siswa yang belum disiplin, seperti datang terlambat dan kurang 

memperhatikan saat belajar. 

2.  Apakah guru mengajarkan sikap sopan santun, seperti menyapa, tersenyum, 

dan berbicara dengan baik? 

 Iya, guru selalu mengajarkan kami untuk bersikap sopan santun dan 

menyapa saat bertemu guru maupun teman. 

3. Jika ada siswa yang bolos sekolah, apa yang biasanya dilakukan guru? 

Biasanya siswa ditegur dan diberi nasihat oleh guru agar tidak bolos lagi. 

Kadang siswa juga dipanggil untuk diberikan arahan supaya tidak 

mengulangi kesalahan tersebut. 

 



113 

 

 

 

4. Apakah guru membimbing siswa agar saling menghargai pendapat dan tidak 

berbicara kasar?  

Iya, guru selalu membimbing kami agar saling menghargai pendapat dan 

menghormati satu sama lain. 

5. Apakah guru pernah mengingatkan kamu untuk peduli kepada teman yang 

sedang mengalami kesulitan? 

Iya, guru mengingatkan kami untuk lebih peduli kepada teman yang 

sedang mengalami kesulitan. 

6.  Apakah guru memberikan dorongan agar kamu bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas? 

Iya, guru sering memberikan dorongan dan semangat dalam belajar serta 

mengingatkan kami untuk mengerjakan tugas. Namun, masih terdapat 

sebagian siswa yang kurang serius. 

7. Apakah guru pernah berkomunikasi dengan orang tua kamu terkait sikap atau 

perilaku di sekolah?  

Iya, guru pernah berkomunikasi dengan orang tua untuk membahas 

masalah sikap atau perilaku siswa di sekolah 

8. Apakah lingkungan keluarga atau pergaulan teman memengaruhi sikap dan 

perilaku kamu di sekolah? 

Iya, lingkungan keluarga dan teman dapat memengaruhi sikap dan 

perilaku di sekolah. Kadang ada siswa yang ikut-ikutan melakukan 

pelanggaran karena pengaruh pergaulan 
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9.  Apa yang dilakukan guru kepada siswa yang kurang mendapat perhatian dari 

orang tua? 

Guru biasanya memberikan perhatian, arahan, dan nasihat kepada siswa. 

Guru juga membimbing dan mengingatkan siswa agar tetap disiplin, 

bertanggung jawab, dan berperilaku baik di sekolah.  

10. Apa yang dilakukan guru agar siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran 

meskipun media pembelajaran terbatas? 

Guru menggunakan metode tanya jawab dan diskusi agar kami tetap dapat 

mengikuti pembelajaran dan lebih aktif meskipun media pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas. 

11. Apa yang dilakukan guru supaya siswa tetap bersikap baik meskipun 

lingkungan kurang mendukung? 

Guru memberikan nasihat dan arahan kepada siswa serta memberikan contoh 

sikap yang baik. Guru juga membimbing dan membiasakan kami untuk tetap 

berperilaku baik di lingkungan sekolah 
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WAWANCARA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 4 KAUR 
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PESERTA DIDIK YANG MELANGGAR ATURAN SEKOLAH 

   

             Proses belajar dikelas    Bolos dan merokok 

   

               Datang terlambat 

   

        Tidak mengerjakan tugas/PR   Membawa HP 
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MODUL AJAR GURU PKN SMA NEGERI 4 KAUR 
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Daftar Lengkap Nama Guru dan Bidang Studi SMA Negeri 4 Kaur 

No Nama Guru 
Mata 

Pelajaran 

Jumlah 

jam 
Kelas Keterangan 

1. Emilia Septi, SE, M.Pd 

NIP. 197309252005022005 

Ekonomi   Kepala 

Sekolah 

2. Imawan Iryadi, M.Pd 

NIP. 197207212009021001 

Bahasa&

Sastra 

IND 

4 XI 

MIA1

& 2 

Wakil 

Kurikulum 

3. Rosydiana, S.Pd 

NIP. 197909292008042001 

Ekonomi 8 XII 

IIS 

1,2 

Wakil 

Kesiswaan 

4. Mika Surliana, S.Pd., Gr 

NIP. 198905272025212034 

Biologi 15 X 

A,B,C

,D&E 

Wakil 

Humas 

5. Windra Tonsi, S.Sos., Gr 

NIP. 199209102025211148 

Sosiologi 

Fisika 

21 X 

A,B,C

,D&E 

Wakil 

Sarpras 

6. Guspidiarto, S.Pd 

NIP. 198007152009021001 

Bahasa 

Ind 

10 X E, 

XI 

MIA 

1,2 

Kepala 

Perpustakaa

n 

7. Adi Markasoan, S.Pd. 

M.Pd., Gr 

NIP. 198305052009122002 

Biologi 12 XI 

MIA 

1,2 

XII 

MIA 

1,2  

Kepala 

Laboraturiu

m 

8. Wahyu Hardianto 

NIP. 199906212025211078 

 

   Pembina 

Osis 

9. Lesi Marheni, S.Pd 

NIP. 198704282024212026 

Ekonomi 

PKWU 

21 X 

A,B,C

,D&E 

XII 

MIA 

1,2 

XII 

IIS 1 

X MIA 1 

10. Yofei Satria Wati, S.Pd., Gr 

NIP. 199302032025212153 

Pend 

Pancasila 

24 X 

A,B,C

,D&E 

XI 

MIA 

1,2 

XII 

MIA 

X MIA 2 
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No Nama Guru 
Mata 

Pelajaran 

Jumlah 

jam 
Kelas Keterangan 

1,2 

11. Dhenok Wahyuningtyas, 

S.Ps., Gr 

MTK 

MTK 

Minat 

16 X B,C  

XI 

MIA 

1.2 

XII 

MIA 

1,2 

X IIS 1 

12. Susanti, S.Pd 

NIP. 197312082007012026 

Bimbing

an 

Konselin

g 

5 X 

A,B,C

,D&E 

X IIS 2 

13. Novita Ariani, S.Pd.,Gr 

 

 

 

Geografi 15 X 

A,B,C

,DE 

X IIS 3 

14. Dewi Sarina Putri, S.Pd., Gr MTK 24 XI 

MIA 2 

XI IIS 

3 

XII 

IIS 

1,2,3 

XI MIA 2 

15. Febrina Syahmutri, S.Pd., 

Gr 

NIP. 198602032019022005 

Pend 

Agama 

Islam 

15 X 

A,B,C

,D&E 

XI IIS 1 

16. Anggun Natalia, S.E.,Gr 

NIP. 1991121420225212134 

PKWU 

Ekonomi 

18 XI IIS 

1,2,3 

XI IIS 2 

17. Purnawan Diansyah, S.Pd., 

Gr 

NIP. 197708212024211004 

Bahasa 

Inggris 

16 X 

A,B&

D 

XII 

IIS 

1,2,3 

XI IIS 3 

18. Benykus Endrayanto, S.Pd 

NIP. 198306072006041006 

Kimia 20 X A,B 

XI 

MIA 

1,2 

XII 

MIA 

1,2 

XII MIA 1 

19. Aprilia Erina Sari, s.Pd., Gr 

NIP. 199804192025212094 

Informati

ka 

Kimia 

22 X 

C,D&

E 

X 

A.B,C

XII MIA 2 



125 

 

 

 

No Nama Guru 
Mata 

Pelajaran 

Jumlah 

jam 
Kelas Keterangan 

,D&E 

XI IIS 

1,2,3 

20. Nila Ismani, S.Ag 

NIP. 197410222008042001 

Pend 

Agama 

Islam 

21 XI 

MIA 

1,2 

XII 

MIA 

1,2 

XII 

IIS 

1,2,3 

XII MIA 3 

21. Yuni Ariza, S.Pd 

NIP. 197906172007012017 

Bahasa 

Inggris 

20 X C,E 

XI 

MIA 

1,2 

XI IIS 

1 

XII 

MIA 

1,2 

XII 

IIS 

1,2,2 

XII IIS 1 

22. Titin Sumarni, S.Pd 

NIP. 1985505142008042001 

Bahasa 

Indo 

22 X 

A,B,C

,D 

XII 

IIS 

2,3 

XII IIS 2 

23.  Jaliman Hartono, S.Pd, 

M.M. 

Bahasa 

Indo 

22 

 

XI IIS 

1,2,3 

XII 

MIA 

1,2 

XII 

IIS 1 

Guru Mapel 

24. Insi Juswita, S.Sos Sosiologi 24 XI IIS 

1,2,3 

XII 

IIS 

1,2,3 

Guru Mapel 

25. Elfi Futriana, S.Pd Geografi 24 XI IIS 

1,2,3 

XII 

IIS 

Guru Mapel 
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No Nama Guru 
Mata 

Pelajaran 

Jumlah 

jam 
Kelas Keterangan 

1,2,3 

26. Triana Novita Sari, S.Si Fisika 23 X 

A,B,C 

XI 

MIA 

1,2 

XII 

MIA 

1,2 

 

Guru Mapel 

27. Riki Meinaki, S.P 

 

 

 

 

 

 

 

PKWU 12 X 

A,B,D

,E 

XI 

MIA 

1,2 

Guru Mapel 

28. Elivi Wiasti, S.Pd MTK 22 X 

A,D,E 

XI IIS 

1 

XII 

MIA 

1,2 

Guru Mapel 

29. Gunawan Nopta Arman, 

S.Pd.I 

Sejarah 

Indo 

12 XI 

MIA 

1,2 

XI IIS 

1,2,3 

XII 

MIA 1 

XII 

IIS 3 

Guru Mapel 

30. Pupi Arti, Sos Bimbing

an 

Konselin

g 

8 XII 

MIA 

1,2 

XII 

IIS 

1,2,3 

Guru Mapel 

31. Intomi Ladon, S.Pd Bimbing

an 

Konselin

g 

4 XI 

MIA 

1,2 

XI IIS 

1,2,3 

Guru Mapel 

 

 

32. Yogi Sastra Irawan, S.Pd Penjas 5 XI Guru Mapel 
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No Nama Guru 
Mata 

Pelajaran 

Jumlah 

jam 
Kelas Keterangan 

MIA 1 

XII 

MIA 2 

33. Putra Anandi, S.Pd Penjas 6 XI 

MIA 2 

XI IIS 

1,2 

Guru Mapel 

34. Firmansyah, S.Pd 

NIP. 199102102025211144 

Pend 

Pancasila 

6 XII 

IIS 

1,2,3 

Guru Mapel 

35. Roby Saputra, S.Pd Penjas 9 X C,D 

XII 

IIS 1 

Guru Mapel 

36. Nipi Antri Yuspita, S. Hum Seni&Pr

akarya/S

BD 

10 XI 

MIA 2 

XII 

MIA 2 

XII 

IIS 

1,2,3 

Guru Mapel 

37 Iksan Sohadi, S.Pd 

 

Penjas 4 X A,B Guru Mapel 

38. Erthan Hulicha, S.Pd Sejarah 24 XI IIS 

1,2,3 

XII 

IIS 

1,2,3 

Guru Mapel 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 4 Kaur 

 

 

 

 

 

 

 



